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SUMMARY

MELKO HASPRI. Reproduction performance of catfish (Hemibagrus nemurus Blkr) 

with supplemented of fish and palm oil which added on feed (supervised by M.

SYAIFUDIN dan YULISMAN).

The objective of this research was to study the effect of using fish and palm 

oil which added on feed in egg diameter fecundity, hatching percentage, and survival 

rate of catfish {Hemibagrus nemurus). This research was conducted at Balai Benih

Ikan Gandus Palembang, South Sumatera from December 2009 to February 2010.

This research was arranged in randomize completely design with 4 treatments and 3

replications. The first treatment is P1 (feed control without added of fish and palm

oil), P2 (feed that added by 8% palm oil), P3 (feed that added by 4% fish and 4%

palm oil) and 4% (feed that added by 8% fish oil).

The result showed that addition of 4% fish and 4% palm oil on feed had 

significantly effected on egg diameter, fecundity and hatching percentage. The result 

of regression analysis of the fastest egg grown was P3 treatment for 42,63 days. The 

best fecundity was 45.532,62 pellent resulted by P3 treatment. The highest hatching 

percentage was P3 treatment 57,56 % and the highest survival rate was P3 treatment

76,83 %.



RINGKASAN

MELK.0 HASPRI. Penampilan Reproduksi Induk Ikan Baung {Hemibagrus 

Blkr) Dengan Penambahan Minyak Ikan dan Minyak Sawit Dalam Pakan Buatan 

(Dibimbing oleh M. SYAIFUDIN dan YULISMAN).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan minyak 

ikan dan minyak sawit dalam pakan buatan terhadap diameter telur, fekunditas, 

persentase penetasan dan kelangsungan hidup larva ikan baung {Hemibagrus 

nemurus). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2009 sampai dengan 

Februari 2010, bertempat di Balai Benih Ikan Gandus Palembang, Sumatera Selatan. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 

perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yaitu P1 (pakan kontrol tanpa penambahan 

minyak ikan dan minyak sawit), P2 (pakan dengan penambahan minyak sawit 8 %

nemurus

dan tanpa minyak ikan 0 %), P3 (pakan dengan penambahan minyak ikan 4 % dan

minyak sawit 4 %) dan P4 (pakan dengan penambahan minyak ikan 8 % dan tanpa 

minyak sawit 0 %).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan komposisi minyak ikan 4 

% dan minyak sawit 4 % di dalam pakan memberikan pengaruh terhadap diameter 

telur, fekunditas dan persentase penetasan telur ikan baung. Waktu 

diameter telur siap pijah dihasilkan pada perlakuan pada P3 dengan waktu 

pengamatan selama 42,63 hari. Fekunditas yang terbaik terjadi pada perlakuan P3 

yaitu sebesar 45.532,67 butir, persentase penetasan telur tertinggi terjadi pada 

perlakuan P3 yaitu 57,56 % dan kelangsungan hidup larva tertinggi terjadi pada 

perlakuan P3 yaitu 76,83 %.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan baung (N. nemurus Blkr) merupakan salah satu komoditas ikan air 

yang mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagai ikan budidaya. Jenis 

ikan ini dapat dipelihara di kolam atau dalam keramba jaring apung (KJA) dan dapat 

menyesuaikan diri terhadap pakan buatan (Hardjamulia dan Suhenda, 1999). 

Pesatnya perkembangan budidaya ikan baung belum diimbangi dengan tingkat 

produksi yang tinggi karena tidak didukung oleh produksi benih dengan kualitas dan 

kuantitas yang baik. Hal ini disebabkan antara lain sulitnya mendapatkan induk 

matang gonad. Selain itu daya tetas telur ikan baung masih rendah yaitu sebesar

tawar

39% (Sukendi, 2005).

Rendahnya derajat tetas telur dapat disebabkan oleh tidak sesuainya kualitas

pakan induk yang diberikan. Pakan yang digunakan saat ini merupakan pakan

komersial untuk pembesaran ikan air tawar, seperti ikan mas dan lele. Untuk

mendapatkan benih yang cukup dan bermutu baik pada induk baung yakni dengan

memperbaiki kualitas telur. Kualitas telur dapat ditingkatkan antara lain dengan

melakukan perbaikan kualitas pakan induk, salah satunya yakni dengan penambahan

asam lemak essensial.

Asam lemak yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan ikan 

budidaya adalah asam lemak essensial. Asam lemak essensial {Essensial Fatty 

AcidfEFA) yang sangat diperlukan ikan terdiri dari asam lemak linoleat (18:2n-6), 

asam lemak linolenat ( 18:3n-3), asam lemak Eicosapentanoat (EPA, 20:5n-3) dan 

asam lemak Dokosaheksanoat (DHA, 22: 6n-3). Ikan memerlukan asam lemak dari

1
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kelompok n-3 dan n-6 dalam komposisi pakannya. Komposisi asam lemak dalam 

pakan induk telah diidentifikasi sebagai faktor utama dari nutrien yang menentukan 

keberhasilan reproduksi dan meningkatkan derajat kelangsungan hidup larva 

(Izquierdo et al., 2001). Kadar asam lemak telur dapat meningkatkan daya tetas dan 

daya hidup larva. Induk ikan yang diberi pakan yang kekurangan asam lemak 

esensial (EFA) akan menghasilkan telur yang rendah daya tetasnya dan sebagian 

besar dari larva yang dihasilkan adalah abnormal (Watanabe et al., 1988).

Minyak sawit dan minyak ikan merupakan salah satu bahan campuran dalam 

pembuatan pakan buatan dan memiliki sumber lemak essensial yang digunakan 

untuk menentukan keberhasilan reproduksi. Penambahan minyak sawit dan minyak 

ikan dalam pakan buatan akan memberikan pengaruh terhadap peningkatan produksi 

telur, derajat tetas telur dan derajat kelangsungan hidup larva ikan baung (Tang,

2006). Selain dari fungsi diatas penggunaan minyak dalam pembuatan pakan ikan

juga diperlukan sebagai pasokan energi tinggi untuk ikan. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian untuk menguji pengaruh penambahan minyak ikan dan minyak 

sawit terhadap penampilan reproduksi induk ikan baung yang meliputi; diameter 

telur, fekunditas, persentase penetasan dan kelangsungan hidup larva ikan baung (H. 

nemurus Blkr).

B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui pengaruh penambahan 

minyak ikan dan minyak sawit dalam pakan buatan terhadap diameter telur, 

fekunditas, persentase penetasan dan kelangsungan hidup larva ikan baung (H 

nemurus Blkr).

I
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C. Hipotesis

1. Penambahan minyak ikan dan minyak sawit dalam pakan buatan diduga 

memberikan pengaruh nyata terhadap fekunditas, persentase penetasan dan 

kelangsungan hidup larva ikan baung {H. nemurus Blkr).

2. Kombinasi minyak sawit 4 % dan minyak ikan 4 % dalam pakan buatan diduga 

menghasilkan diameter telur, fekunditas, persentase penetasan dan kelangsungan 

hidup larva ikan baung yang terbaik.
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